
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitina tentang Pengaruh Sistem Otomasi Perpustakaan 

Dalam Pelayanan Sirkulasi Di UPT Perpustakaan IAIN Fattahul Muluk Papua 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa. Hasil pengujian diperoleh hubungan yang 

cuckup erat dan signifikan bahkan memiliki hubungan yang positif antara sistem 

otomasi perpustakaan terhadap pelayan sierkulasi, pada perhitungan dengan 

metode analisis “korelasional product moment” di peroleh nilai koefisien sebesar 

0,634 yang berada di dalam kategori >(0) maka dapat disimpulkan bahwa antara 

sistem otomasi perpustakaan dengan pelayanan sirkulasi memiliki hubungan yang 

cukup erat bahkan memiliki hubungan yang positif. Selain itu dari hasil pengujian 

signifikansi antara sistem otomasi perpustakaan dengan pelayanan sirkulasi adalah 

signifikansi < 0,634 (0,000 < 0,634) maka terdapat hubungan yang nyata antara 

sistem otomasi perpustakaan terhadap pelayanan sirkulasi. Faktor yang menjadi 

pendukung sistem otomasi perpustakaan iyalah akredistasi yang menjadi semangat 

untuk akhirnya sistem otmasi perpustakan ini di terapakan sesuai dengan salah satu 

misi dari UPT Perpustakaan IAIN Fattahul Muluk Papua yaitu “Meningkatkan 

Kualitas Layanan Prima, Yang Sesuai Dengan Perkembangan Teknologi 

Informasi”. Faktor yang menjadi penghambat adalah belum diperbaharuinya sistem 

otomasi perpustaakan dari SliMS 8 Akasia ke SliMS 9 Bullian karena belum adanya 

anngaran naman sistem otomasi perpustakaan yang sekarang ini digunakan masih 

berjalan normal dengan baik. 



5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian penulis meberikan saran utuk pengaruh sistem 

otomasi perpustakaan dalam pelayanan sirkulasi di upt perpustakaan iain fattahul 

muluk papua : 

1. Saran Untuk Instansi  

IAIN Fattahul Muluk Papua, institusi yang membawahi unit 

perpustakaan dalam hal ini, hendaknya lebih memperhatikan 

pengembangan unit perpustakaan sebagai unit yang bertanggung jawab 

untuk mendistribusikan informasi kepada mahasiswa dan seluruh civitas 

akademika. 

2. Saran untuk unit perpustakaan 

Untuk mewujudkan visi dan misi perpustakaan sebagai unit 

penyebaran ilmu pengetahuan, unit perpustakaan harus selalu 

memperhatikan bagaimana mencapai pelayanan yang sesuai dengan 

harapan pengguna perpustakaan. 

3. Saran untuk pimpinan perpustakaan. 

Dukungan pimpinan sangat strategis untuk membangun sistem 

otomasi perpustakaan. Tanpa dukungan pimpinan yang memadai, sistem 

otomasi perpustakaan tidak akan berjalan mulus. Dukungan tersebut dapat 

berupa pendanaan, pengembangan karyawan, dan dukungan spiritual. 



 


